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 Pada PTPN II Kebun Helvetia dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 

kelayakan vendor gula kwala madu terdapat suatu permasalahan yang dimana 

pengambilan keputusan diambil dengan cara manual dan dapat menghambat proses 

pemilhan kelayakan vendor gula kwala madu pada PTPN II Kebun Helvetia. Oleh 

karena itu diperlukan adanya Sistem Pendukung Keputusan menentukan kelayakan 

vendor gula kwala madu menggunakan metode MOORA. Dengan adanya sistem 

tersebut diharapkan kinerja dan waktu dalam pengambilan keputusan pemilihan 

kelayakan vendor gula kwala madu menjadi efektif dan efisien baik dari segi 

kecepatan dalam mengambil keputusan. Hasil program ini menunjukkan bahwa 

sistem yang dibangun dengan berbasis dekstop dapat membantu pengusaha dalam 

mengambil keputusan pemilihan kelayakan vendor gula kwala madu dengan cepat 

dan tepat. 
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1. PENDAHULUAN 

PTPN II Kebun Helvetia merupakan salah satu perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

bergerak di bidang agroindustri yang mengolah tanaman tebu sebagai bahan utama untuk menghasilkan gula setiap 

perindustriannya.  PTPN II Kebun Helvetia selalu mengoptimalkan dalam hasil gula yang berkualitas yang nantinya 

akan di komsumsi untuk masyarakat luas. Dalam setiap gula yang berkualitas pastilah juga diperlukan adanya 

penjual berkualitas yang dimana dapat mengoptimalisasikan dalam setiap target pasar yang di tuju. Oleh karenanya 

PTPN II Kebun Helvetia ingin bekerjasama kepada setiap vendor gula yang memiliki kualitas yang baik yang 

nantinya akan dapat menjual gula dalam penjualan. Vendor gula merupakan suatu tim yang penting dalam penjualan 

gula pada PTPN II Kebun Helvetia, tanpa adanya vendor gula sudah di pastikan target penjualan dan kemajuan 

perusahaan akan menurun. 

 Pemilihan Vendor terbaik oleh Decision Maker dalam menentukan keputusan untuk pengerjaan project harus 

dilakukan dengan sangat cermat. Seringnya penilaian yang berdasarkan subyektivitas dan nepotisme merupakan 

salah satu contoh dari kegagalan pengambilan keputusan. Banyaknya pilihan vendor yang masuk tentunya membuat 

sulit dalam membuat keputusan. Pengambilan keputusan, pada dasarnya merupakan bentuk pemilihan dari berbagai 

alternative tindakan yang mungkin bisa dipilih [1]. 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu 

memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan 

kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat [5]. Dalam  hal ini metode yang digunakan untuk menerapkan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) adalah metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio (MOORA). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1   Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

 Berikut beberapa pendapat dari para ahli tentang Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System 

(DSS). Awal tahun 1970-an konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali dikemukakan oleh Michael S. Scott 

Morton dengan istilah Management Decesion System. Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan 

dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan [7], 
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 SPK (Sistem Pendukung Keputusan) Menurut Man dan Watson yaitu suatu sistem yang dapat membantu 

mengambil keputusan melelui penggunaan data dan model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya 

semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur [7]. 

 Sistem pendukung keputusan menurut Gorry Dan Scout Morton adalah “Sistem berbasis komputer interaktif, 

yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan 

masalah-masalah tidak terstruktur [8] ”. 

 

2.2    Metode MOORA 

MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis) adalah Pengoptimalan multi-tujuan 

(atau pemrograman), juga dikenal sebagai pengoptimalan multi-kriteria atau beberapa atribut, adalah Proses 

sekaligus mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang bertentangan (goals) tunduk pada batasan tertentu. Metode 

MOORA, yang pertama kali diperkenalkan oleh Brauers (2004) adalah teknik optimasi multiobjektif yang 

diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah pengambilan keputusan yang kompleks [13].  

Sistem pendukung keputusan dirancang dalam menunjang seluruh tahap-tahap keputusan dalam 

mengidentifikasi masalah, memilih data relavan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembuat 

keputusan sampai mengevaluasi pemilihan alternatif 

1. Langkah pertama: Menginput Nilai Kriteria. Menginputkan nilai kriteria pada.suatu alternatif dimana nilai 

tersebut nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah keputusan. 

2. Langkah Kedua : Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan Matriks keputusan berfungsi sebagai 

pengukuran kinerja dari alternatif I th pada atribut J th, M adalah alternatif dan n adalah jumlah atribut dan 

kemudian sistem rasio dikembangkan dimana setiap kinerja dari sebuah alternatif pada sebuah atribut 

dibandingkan dengan penyebut yang merupakan wakil untuk semua alternatif dari atribut tersebut. Berikut 

adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan: 

x = [

𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛
𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

]…………………………………….......... (2.1) 

3. Langkah Ketiga : Normalisasi pada metode MOORA. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element 

matriks sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA dapat dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

𝑋𝑖𝑗
∗ = 𝑋𝑖𝑗/√[ ∑ 𝑋𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1 ]………………………………………………... (2.2) 

4. Langakah Keempat : Mengurangi nilai maximax dan minimax untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih 

penting itu bisa di kalikan dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi). (Brauers Etal 2009 dalam Ozcelik, 

2014). Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan mengunakan persamaan sebagai berikut. 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑤𝑗
𝑔
𝑗=1 𝑥𝑖𝑗

∗ − ∑ 𝑤𝑗 𝑤𝑖𝑗
∗𝑛

𝑗=𝑔+1 ……………………………….. (2.3)  

5. Langkah Kelima : Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA. 

 

2.3   Metode Penelitian 

Berikut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Studi Dokumen 

 Studi dokumen merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data yang tidak ditujukan langsung 

kepada objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari 

berbagai referensi referensi diantaranya adalah jurnal (internasional, nasional dan lokal) , buku-buku, artikel, 

situs dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

 

 

2. Wawancara 

 Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan di antaranya yaitu: wawancara. Upaya 
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wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menanyakan melalui media yang berkaitan.. Untuk data akan 

langsung diambil ditempat. 

 

Tabel 1. Data Calon Vendor Gula 

 

Nama Harga Kualitas Pelayanan Jarak Reputasi 

UD. Niaga Jaya 
Rp.855.000 

/50 KG 
Sangat Baik Tidak Baik 11,35 KM Cukup 

Maju Makmur Mandiri 
Rp.830.000 

/50 KG 
Baik Baik 10,17 KM Cukup 

Ralali Grosir 
Rp.870.000 

/50 KG 
Sangat Baik Baik 7,87 KM Kurang 

Indogrosir 
Rp.885.000 

/50 KG 
Baik Baik 11,92 KM 

Sangat 

Tinggi 

UD. Klambir V Mandiri 
Rp.895.000 

/50 KG 
Tidak Baik Baik 864,50 M Tinggi 

PT Nusa Dua Bekala 
Rp.865.000 

/50 KG 
Baik Cukup 25,39 KM Tinggi 

PT Tebu Deli 
Rp.830.000 

/50 KG 
Baik Sangat Baik 24,91 KM Tinggi 

CV. Indo Baru Sembako 
Rp.880.000 

/50 KG 
Cukup Baik 25,36 KM Tinggi 

CV. Grosindo Medan 
Rp.825.000 

/50 KG 
Baik Baik 26,00 KM 

Sangat 

Tinggi 

PD. Jaya Tani Mandiri 
Rp.860.000 

/50 KG 
Baik Cukup 32,36 KM Kurang 

CV. Niaga Lestari 
Rp.860.000 

/50 KG 
Baik Cukup 17,61 KM Cukup 

UD. Indosari Tani 
Rp.850.000 

/50 KG 
Baik Baik 56,41 KM Cukup 

PT. Medan Sugar Industry 
Rp.825.000 

/50 KG 
Baik Cukup 12,31 KM Cukup 

 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1 Proses Perhitungan MOORA 

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam melakukan seleksi 

pada vendor gula, berikut ini adalah kriteria yang digunakan: 

1. Deskripsi Data Dari Penelitian 

Tabel 2. Keterangan Kriteria 

No Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis Kriteria 

1 C1 Harga 0,35 Benefit 

2 C2 Kualitas 0,25 Benefit 

3 C3 Pelayanan 0,2 Benefit 

4 C4 Lokasi 0,1 Benefit 

5 C4 Reputasi 0,1 Benefit 

 

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan 

pengolahan kedalam  metode MOORA. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan: 

 

Tabel 3. Hasil Konversi Data Alternatif 

 

Nama Alternatif 
Harga 

(C1) 

Kualitas 

(C2) 

Pelayanan 

(C3) 

Lokasi 

(C4) 

Reputasi 

(C5) 

UD. Niaga Jaya A1 3 4 1 3 2 

Maju Makmur Mandiri A2 4 3 3 3 2 
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Ralali Grosir A3 3 4 3 3 1 

Indogrosir A4 2 3 3 3 4 

UD. Klambir V Mandiri A5 2 1 3 4 3 

PT Nusa Dua Bekala A6 3 3 2 2 3 

PT Tebu Deli A7 4 3 4 2 3 

CV. Indo Baru Sembako A8 2 2 3 2 3 

CV. Grosindo Medan A9 4 3 3 2 4 

PD. Jaya Tani Mandiri A10 4 3 2 1 1 

CV. Niaga Lestari A11 3 3 2 3 2 

UD. Indosari Tani A12 3 3 3 1 2 

PT. Medan Sugar Industy A13 4 3 2 3 2 

 

2. Membuat Matriks Keputusan 

Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternative yaitu sebagai berikut: 

Matriks Keputusan Xij  

{
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
3 4  1 3 2
4 3 3 3 2
3 4 3 3 1
2 3 3 3 4
2 1 3 4 3
3 3 2 2 3
4 3 4 2 3
2 2 3 2 3
4 3 3 2 4
4 3 2 1 1
3 3 3 3 2
3 3 2 1 2
4 3 3 3 2

  

}
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

3. Melakukan Normalisasi Matriks 

Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan: 

𝑋𝑖𝑗
∗ = 𝑋𝑖𝑗/√[ ∑ 𝑋𝑖𝑗

2
𝑚

𝑖=1
] 

Matriks Kinerja Ternolmalisasi  

Mencari Rasio Harga (C1) : 

     = √32 + 42 + 32 + 22 + 22 + 32 + 42 + 22 + 42 + 42 + 3 + 32 + 42 =  11,7047 

 A11 = 3/11,7047= 0,2563 

 A21 = 4/11,7047= 0,3417 

 A31 = 3/11,7047= 0,2563 

 A41 = 2/11,7047= 0,1709 

 A51 = 2/11,7047= 0,1709 

 A61 = 3/11,7047= 0,2563 

 A71 = 4/11,7047= 0,3417 

 A81 = 2/11,7047= 0,1709 

 A91 = 4/11,7047= 0,3417 

 A101 = 4/11,7047= 0,3417 

 A111 = 3/11,7047= 0,2563 

 A121 = 3/11,7047= 0,2563 

 A131 = 4/11,7047= 0,3417 

 

 

Mencari Kualitas (C2) : 

     = √42 + 32 + 42 + 32 + 12 + 32 + 32 + 22 + 32 + 32 + 32 + 32 + 32= 10,8628 

 A12 = 4/10,8628= 0,3682  

 A22 = 3/10,8628 = 0,2762  

 A32 = 4/10,8628 = 0,3682  
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 A42 = 3/10,8628 = 0,2762  

 A52 = 1/10,8628 = 0,0921  

 A62 = 3/10,8628 = 0,2762  

 A72 = 3/10,86284 = 0,2762  

 A82 = 2/10,8628 = 0,1841  

 A92 = 3/10,8628 = 0,2762  

 A102= 3/10,8628 = 0,2762  

A112= 3/10,8628 = 0,2762  

A122= 3/10,8628 = 0,2762  

A132= 3/10,8628 = 0,2762 

Mencari Rasio Pelayanan (C3) : 

 = √12 + 32 + 32 + 32 + 32 + 22 + 42 + 32 + 32 + 22 + 22 + 32 + 22= 9,7980 

A13 = 1/9,7980= 0,1021  

 A23 = 3/9,7980= 0,3062  

 A33 = 3/9,7980= 0,3062  

 A43 = 3/9,7980= 0,3062  

 A53 = 3/9,7980= 0,3062 

 A63 = 2/9,7980= 0,2041  

 A73 = 4/9,7980= 0,4082  

 A83 = 3/9,7980= 0,3062  

 A93 = 3/9,7980= 0,3062  

 A103= 2/9,7980= 0,2041  

 A113= 2/9,7980= 0,2041  

 A123= 3/9,7980= 0,3062  

 A133= 2/9,7980= 0,2041  

Mencari Rasio Lokasi (C4) : 

 = √32 + 32 + 32 + 32 + 42 + 2 + 2 + 2 + 22 + 12 + 32 + 12 + 32= 9,3808 

 A14 = 3/9,3808= 0,3198   

 A24 = 3/9,3808= 0,3198 

 A34 = 3/9,3808= 0,3198 

 A44 = 3/9,3808 = 0,3198  

 A54 = 4/9,3808= 0,4264  

 A64 = 2/9,3808= 0,2132  

 A74 = 2/9,3808= 0,2132  

 A84 = 2/9,3808= 0,2132  

 A94 = 2/9,3808= 0,2132  

     A104 = 1/9,3808= 0,1066  

 A114 = 3/9,3808= 0,3198  

 A124 = 1/9,3808= 0,1066  

 A134 = 3/9,3808= 0,3198  

Mencari Rasio Reputasi (C5) : 

 = √22 + 22 + 12 + 42 + 32 + 3 + 3 + 3 + 42 + 12 + 22 + 22 + 22= 9,4868 

 A15 = 2/9,4868= 0,2108  

 A25 = 2/9,4868= 0,2108 

 A35 = 1/9,4868= 0,1054 

 A45 = 4/9,4868 = 0,4216  

 A55 = 3/9,4868= 0,3162 

 A65 = 3/9,4868= 0,3162 

 A75 = 3/9,4868= 0,3162  

 A84 = 3/9,4868= 0,3162 

 A95 = 4/9,4868= 0,4216 

    A105 = 1/9,4868= 0,1054  

 A115 = 2/9,4868= 0,2108  

 A125 = 2/9,4868= 0,2108  

    A135 = 2/9,4868= 0,2108 
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4. Matriks Kinerja Ternormalisasi 

  Berdasarkan perhitungan diatas, berikut ini adalah matriks kinerja ternormalisasi yaitu sebagai berikut: 

 

 

0,2563 

0,35 

0,3682 

 0,25 

0,1021 

0,2 

0,3198 

 0,1 

0,2108 

0,1 

0,3417 0,2762 0,3062 0,3198 0,2108 

0,2563 0,3682 0,3062 0,3198 0,1054 

0,1709 0,2762 0,3062 0,3198 0,4216 

0,1709 0,0921 0,3062 0,4264 0,3162 

0,2563 0,2762 0,2041 0,2132 0,3162 

0,3417 0,2762 0,4082 0,2132 0,3162 

0,1709 0,1841 0,3062 0,2132 0,3162 

0,3417 0,2762 0,3062 0,2132 0,4216 

0,3417 0,2762 0,2041 0,1066 0,1054 

0,2563 0,2762 0,2041 0,3198 0,2108 

0,2563 0,2762 0,3062 0,1066 0,2108 

0,3417 0,2762 0,2041 0,3198 0,2108 
 

 

5. Menghitung Nilai Yi 

Berdasarkan perhitungan diatas, berikut ini adalah Peringkat Ordinal dari Sistem Rasio yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Nilai Max 

Alternatif Nama 
(C1) 

Max 

(C2) 

Max 

(C3) 

Max 

(C4) 

Max 

(C5) 

Max 

A1 UD. Niaga Jaya 0,0897 0,0921 0,0204 0,0320 0,0211 

A2 Maju Makmur Mandiri 0,1196 0,0690 0,0612 0,0320 0,0211 

A3 Ralali Grosir 0,0897 0,0921 0,0612 0,0320 0,0105 

A4 Indogrosir 0,0598 0,0690 0,0612 0,0320 0,0422 

A5 
UD. Klambir V 

Mandiri 
0,0598 0,0230 0,0612 0,0426 0,0316 

A6 PT Nusa Dua Bekala 0,0897 0,0690 0,0408 0,0213 0,0316 

A7 PT Tebu Deli 0,1196 0,0690 0,0816 0,0213 0,0316 

A8 
CV. Indo Baru 

Sembako 
0,0598 0,0460 0,0612 0,0213 0,0316 

A9 CV. Grosindo Medan 0,1196 0,0690 0,0612 0,0213 0,0422 

 

 

 

Xij * Wj 
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Tabel 5. Nilai Max (Lanjutan) 

Alternatif Nama 
(C1) 

Max 

(C2) 

Max 

(C3) 

Max 

(C4) 

Max 

(C5) 

Max 

A10 PD. Jaya Tani Mandiri 0,1196 0,0690 0,0408 0,0107 0,0105 

A11 CV. Niaga Lestari 0,0897 0,0690 0,0408 0,0320 0,0211 

A12 UD. Indosari Tani 0,0897 0,0690 0,0612 0,0107 0,0211 

A13 
PT. Medan Sugar 

Industry 
0,1196 0,0690 0,0408 0,0320 0,0211 

 

Untuk menghitung nilai yi dapat menggunakan rumus: 

𝑦𝑖
∗ = ∑𝑤𝑗 𝑥𝑖𝑗

∗

𝑔

𝑗=1

− ∑ 𝑤𝑗 𝑥𝑖𝑗
∗

𝑛

𝑗=𝑔+1

 

Tabel 6.  Nilai Yi 

Alternatif 
Maximum 

(C1+C2+C3+C4+C5) 
Minimum 

Yi 

(Max - Min) 

A1 0,2552 0 0,2552 

A2 0,3030 0 0,3030 

A3 0,2855 0 0,2855 

A4 0,2642 0 0,2642 

A5 0,2183 0 0,2183 

A6 0,2525 0 0,2525 

A7 0,3232 0 0,3232 

A8 0,2200 0 0,2200 

A9 0,3134 0 0,3134 

A10 0,2507 0 0,2507 

A11 0,2526 0 0,2526 

A12 0,2517 0 0,2517 

A13 0,2825 0 0,2825 

 

6. Perangkingan 

Berdasarkan nilai Yi di atas berikut ini adalah hasil dan perangkingan dari penilaian skala prioritas Project 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Prioritas Metode MOORA 

Alternatif Nama Yi Prioritas 

A1 UD. Niaga Jaya 0,2552 7 

A2 Maju Makmur Mandiri 0,3030 3 

A3 Ralali Grosir 0,2855 4 

A4 Indogrosir 0,2642 6 

A5 UD. Klambir V Mandiri 0,2183 13 

A6 PT Nusa Dua Bekala 0,2525 9 

A7 PT Tebu Deli 0,3232 1 
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A8 CV. Indo Baru Sembako 0,2200 12 

A9 CV. Grosindo Medan 0,3134 2 

A10 PD. Jaya Tani Mandiri 0,2507 11 

A11 CV. Niaga Lestari 0,2526 8 

A12 UD. Indosari Tani 0,2517 10 

A13 PT. Medan Sugar Industry 0,2825 5 

 

Tabel 8. Hasil Perangkingan Metode MOORA 

Alternatif Nama Yi Rangking 

A7 PT Tebu Deli 0,3232 1 

A9 CV. Grosindo Medan 0,3134 2 

A2 Maju Makmur Mandiri 0,3030 3 

A3 Ralali Grosir 0,2855 4 

A13 PT. Medan Sugar Industry 0,2825 5 

A4 Indogrosir 0,2642 6 

A1 UD. Niaga Jaya 0,2552 7 

A11 CV. Niaga Lestari 0,2526 8 

A6 PT Nusa Dua Bekala 0,2525 9 

A12 UD. Indosari Tani 0,2517 10 

A10 PD. Jaya Tani Mandiri 0,2507 11 

A8 CV. Indo Baru Sembako 0,2200 12 

A5 UD. Klambir V Mandiri 0,2183 13 

 

Dari perhitungan diatas maka dapat disimpulkan yang layak dalam penentuan Kelayakan vendor Gula 

Kwala Madu Pada PTPN II Kebun Helvetia ialah PT Tebu Deli yang memperoleh linai tertinggi dan mendapatkan 

Rangking 1 dengan nilai Yi 0,3232. 

 

3.2 Implementasi Sistem 

Implementasi dan pengujian program Fasilitas pendukung kebutuhan sistem terdiri dari perangkat lunak (software), 

perangkat keras (hardware), dan pengendali (brainware). Berikut ini dijelaskan mengenai kebutuhan sistem 

tersebut. 

1. Form Proses Metode Moora 

     Berikut ini adalah  form rancangan proses moora yang digunakan untuk melakukan pemprosesan data dalam 

database. Berikut gambar dapat dilihat pada bagian bawah ini: 
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Gambar 2. Tampilan Form Rancangan Proses Moora 

 

2. Form laporan 

     Berikut ini adalah  form laporan untuk menyimpan laporan atau menyetak laporan. Berikut ini adalah gambar 

dari form laporan dapat dilihat pada bagian bawah ini: 

 

 

Gambar 3. Tampilan Form Laporan 

 

4.   KESIMPULAN 

Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian : 

1. Dalam menganalisa Sistem Pendukung Keputusan dalam Menentukan Kelayakan vendor Gula Kwala Madu 

Pada PTPN II Kebun Helvetia analisa dilakukan dengan cara melihat secara langsung setiap permasalahan yang 

terjadi untuk mengambil sample kriteria agar keputusan dapat di lakukan dengan cepat dan tepat. 
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2. Dalam menerapkan metode MOORA dalam Menentukan Kelayakan vendor Gula Kwala Madu yang dimana 

metode MOORA ini melakukan proses secara bertahap untuk Menentukan Kelayakan vendor Gula Kwala Madu 

yang nantinya menghasilkan perangkingan yang akan diterima oleh perusahaan. 

3. Dalam merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode MOORA pada 

PTPN II Kebun Helvetia maka didapatlah Aplikasi yang mampu mempermudah dan mempercepat dalam 

enentukan Kelayakan vendor Gula Kwala Madu. 
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